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Abstract. This study aims to examine the relationship between digital literacy and adversity quotient
among final-year undergraduate students completing their theses during the COVID-19 pandemic.
This quantitative research involved 140 undergraduate (51) students selected through accidental
sampling. Data were collected using digital literacy scales and adversity quotient scales. The results
of the hypothesis testing indicate a highly significant positive correlation between digital literacy
and adversity quotient. This suggests that a higher level of digital literacy is associated with a higher
adversity quotient among students writing their theses during the pandemic, and vice versa. These
findings indicate that proficient digital literacy contributes to students’ ability to navigate obstacles
and challenges while completing their final projects in difficult situations. Therefore, educational
institutions are advised to integrate digital literacy enhancement not only as a technical skill but
also as a means to support students' psychological resilience within an academic context.
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menguji hubungan antara literasi digital dengan adversity
quotient pada mahasiswa tingkat akhir yang sedang menyusun skripsi di masa pandemi COVID-
19. Penelitian kuantitatif ini melibatkan 140 mahasiswa program sarjana (S1) yang terpilih
melalui teknik accidental sampling. Data dikumpulkan menggunakan skala literasi digital dan
skala adversity quotient. Hasil uji hipotesis menunjukkan adanya hubungan positif yang sangat
signifikan antara literasi digital dengan adversity quotient. Hal tersebut menunjukkan bahwa
semakin tinggi tingkat literasi digital maka akan semakin tinggi adversity quotient pada
mahasiswa yang menyusun skripsi dalam situasi pandemi, begitupun sebaliknya. Temuan ini
mengindikasikan bahwa penguasaan literasi digital yang mumpuni berkontribusi pada
kemampuan mahasiswa dalam menghadapi hambatan dan tantangan saat menyelesaikan tugas
akhir di situasi sulit. Oleh karena itu, institusi pendidikan disarankan untuk mengintegrasikan
penguatan literasi digital tidak hanya sebagai keterampilan teknis, tetapi juga sebagai sarana
pendukung ketahanan psikologis mahasiswa dalam konteks akademik.

Kata Kunci: adversity quotient; literasi digital; mahasiswa; skripsi
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Pendahuluan

Untuk meraih kelulusan tepat waktu, mahasiswa harus menyelesaikan tugas akhir yaitu
skripsi. Skripsi merupakan karya ilmiah yang disusun berdasarkan penyelidikan, pengamatan,
dan pengumpulan data melalui proses penelitian (Suhartono, 2017). Namun, realitasnya banyak
mahasiswa mengalami hambatan sehingga tidak lulus tepat waktu, bahkan memilih berhenti
kuliah. Data nasional menunjukkan bahwa dari total 8.483.213 mahasiswa, sebanyak 601.333
mahasiswa putus kuliah pada 2020. Perguruan Tinggi Swasta (PTS) memberikan kontribusi
terbesar dengan 478.826 orang (79,6%), disusul oleh Perguruan Tinggi Negeri (PTN) sebanyak
101.758 orang (16,9%), Perguruan Tinggi Agama (PTA) sebanyak 18.284 orang (3,0%), dan
Perguruan Tinggi Kementerian/Lembaga lain (PTK) sebanyak 3.395 orang (0,5%) (Jayani, 2021).
Fenomena tersebut diperkuat oleh penelitian Fadilah et al (2022) bahwa dari 280 mahasiswa,
hanya 215 yang berhasil menyelesaikan skripsi karena berbagai kendala internal dan eksternal.
Situasi pandemi COVID-19 dalam hal ini menjadi prediktor kuat bahwa kondisi lingkungan yang
tidak menentu secara signifikan memperburuk hambatan psikologis mahasiswa. Hal ini
menunjukkan bahwa jika di masa depan terjadi situasi non-pandemi namun memiliki tekanan
lingkungan atau tuntutan akademik yang serupa, mahasiswa dengan regulasi diri yang lemah
akan tetap rentan mengalami kegagalan studi. Dengan kata lain, lingkungan luar berfungsi sebagai
pemicu (trigger) yang memperparah kendala internal seperti penurunan motivasi dan
prokrastinasi dalam penyelesaian tugas akhir.

Situasi semakin berat ketika pandemi COVID-19 melanda. Kebijakan pembelajaran daring
menurut Gunawan et al. (2020) membuat mahasiswa menghadapi tantangan baru seperti
bimbingan online yang tidak efektif, masalah jaringan, kebutuhan kuota internet, seminar daring,
hingga tertundanya proses penelitian lapangan (Fachrul, 2020). Tidak sedikit mahasiswa
mengaku Kkesulitan berkomunikasi dengan dosen dan mengalami hambatan serius dalam
pengambilan data (Rani, 2020). Kondisi ini membuat sebagian mahasiswa merasa kehilangan
arah dan motivasi dalam menyelesaikan skripsi. Kesulitan mahasiswa dalam menyelesaikan
skripsi sebenarnya juga telah terlihat pada penelitian-penelitian sebelumnya. Utami (2014)
menunjukkan bahwa 86,36% mahasiswa menyusun skripsi lebih dari satu tahun. Secara umum,
hambatan mahasiswa muncul dari faktor internal dan faktor eksternal yang terdiri dari faktor
internal adalah faktor motivasi, kecerdasan, kesehatan, sikap dan kebiasan belajar, psikologi.
Faktor eksternal terdiri dari faktor keluarga, ketersediaan sumber belajar, lingkungan teman
sebaya, dosen, dan faktor lainnya (Saputra et al, 2024). Hambatan lain yang bersifat non-
akademik seperti tidak memiliki sarana memadai, jaringan internet terbatas, hingga harus
bekerja sambil kuliah juga memperpanjang proses penyelesaian skripsi (Aslinawati & Mintarti,

2017).
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Dalam kondisi seperti ini, mahasiswa membutuhkan kemampuan bertahan dan bangkit
dari tekanan, yaitu Adversity Quotient (AQ). Adversity Quotient (AQ) merupakan kesanggupan
individu menghadapi kesulitan dengan bertahan dan berjuang optimal mengatasi kesulitan demi
mencapai keunggulan diri (Mefa, 2020). Individu dengan AQ tinggi mampu memotivasi diri,
berani mengambil risiko, disiplin, serta tidak mudah menyerah. Sebaliknya, AQ rendah ditandai
dengan menghindari tantangan, menyalahkan orang lain, dan mudah putus asa (Amalia, 2013).

Fenomena tingginya tekanan pada mahasiswa terbukti semakin nyata. Kasus mahasiswa
yang menyerah hingga mengakhiri hidupnya karena tekanan kuliah, termasuk skripsi, semakin
sering diberitakan (Ginta & Hartik, 2022; Simabur, 2023). Hal ini menunjukkan bahwa mahasiswa
adalah kelompok rentan ketika menghadapi situasi sulit, sehingga AQ menjadi kemampuan
penting agar mahasiswa tetap mampu bertahan dan menyelesaikan tuntutan akademiknya.
Sedangkan AQ dalam beberapa penelitian masih menunjukkan hasil yang sedang, seperti pada
penelitian Napis (2019) dari 100 responden pada kategori sedang. Kemudian hasil penelitian
Septiarly et al. (2024) dari 214 responden juga pada kategori sedang, yang berarti AQ masih perlu
ditingkatkan.

Di sisi lain, penyusunan skripsi pada era digital sangat dipengaruhi oleh kemampuan
mahasiswa dalam mengakses dan mengolah informasi digital. Internet menyediakan jurnal ilmiah
dan berbagai sumber yang dapat membantu mahasiswa menyelesaikan skripsi dengan lebih
efisien (A’yuni, 2015). Literasi digital diartikan sebagai kemampuan mencari, mengevaluasi, dan
mengolah informasi digital, yang menjadi faktor penting dalam penyelesaian skripsi (Hague &
Payton, 2010). Penelitian Radovan (2014) menunjukkan bahwa literasi digital berpengaruh
positif terhadap performa akademik dan membantu mahasiswa menyelesaikan tugas secara lebih
efektif. Bahkan penelitian A’yuni (2015) menegaskan bahwa semakin tinggi intensitas seseorang
mencari informasi online, semakin tinggi pula literasi digitalnya.

Hubungan antara literasi digital dan adversity quotient juga telah dikaji. Stolz (2007)
menjelaskan bahwa salah satu faktor AQ yaitu kinerja, dan kinerja ini dapat berkembang seiring
meningkatnya intensitas membaca digital. Perry (2018) menambahkan bahwa keterampilan
membaca konten digital membuat evaluasi dan penyerapan informasi lebih efektif, sehingga
mendukung performa akademik dan ketahanan menghadapi tantangan. Penelitian Liza (2019)
menunjukkan adanya hubungan positif antara literasi digital dan AQ, yang berarti semakin baik
literasi digital seseorang, semakin tinggi pula kemampuannya menghadapi kesulitan.

Dengan berbagai fenomena tersebut—kesulitan menyelesaikan skripsi, tekanan
akademik yang memicu mahasiswa drop out, tantangan pandemi, serta kebutuhan akan
ketahanan diri—adversity quotient dan literasi digital menjadi dua aspek penting yang

memengaruhi kemampuan mahasiswa menyelesaikan skripsi. Oleh karena itu, penelitian ini
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bertujuan menguji secara empiris hubungan antara literasi digital dengan adversity quotient pada
mahasiswa yang menyusun skripsi, khususnya pada situasi penuh tantangan seperti masa
pandemi. Penelitian ini penting karena mendokumentasikan bagaimana literasi digital bertindak
sebagai katalisator bagi ketahanan mental mahasiswa dalam menghadapi krisis akademik yang
luar biasa. Meskipun situasi pandemi telah berlalu, pola perubahan dalam metode penelitian
digital yang terbentuk pada masa tersebut tetap dipraktikkan hingga saat ini. Oleh karena itu,
memahami keterkaitan antara literasi digital dan AQ selama krisis tidak hanya memberikan
pelajaran berharga tentang mitigasi krisis di masa depan, tetapi juga menjadi dasar dalam

memperkuat sistem pendukung akademik berbasis teknologi di perguruan tinggi.

Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei untuk menguji
hubungan antara adversity quotient dan literasi digital pada mahasiswa tingkat akhir. Subjek
penelitian berjumlah 140 orang, terdiri dari 55 laki-laki dan 85 perempuan dengan rentang usia
20-25 tahun. Kriteria inklusi subjek ditetapkan secara spesifik yaitu mahasiswa pada tahun 2021
yang sedang menyusun skripsi. Pemilihan ini didasarkan pada pertimbangan bahwa subjek
merupakan kelompok mahasiswa yang menjalani masa perkuliahan secara daring sejak awal
akibat pandemi COVID-19, sehingga memiliki dinamika beban akademik dan tantangan literasi
digital yang relevan dengan variabel penelitian. Berdasarkan data demografi, mayoritas subjek
tinggal bersama orang tua (82,6%), sementara sisanya tinggal sendiri di kost/kontrakan
(12,85%) atau bersama keluarga lain (4,4%). Dari sisi intensitas pengerjaan tugas akhir, terdapat
variasi waktu menyusun skripsi mulai dari sebulan sekali (15%) hingga setiap hari (35%).
Karakteristik demografi ini akan dikaitkan lebih lanjut dalam bagian diskusi untuk melihat
pengaruh latar belakang tempat tinggal dan manajemen waktu terhadap temuan penelitian.

Instrumen penelitian menggunakan dua skala psikologis, yaitu skala adversity quotient
(20 item) yang dimodifikasi dari Mukromah (2018) berdasarkan aspek Stoltz (2007), serta skala
literasi digital (22 item) yang dimodifikasi dari Rachmayani (2019). Kedua instrumen telah
melalui uji validitas isi melalui expert judgement. Estimasi reliabilitas dihitung dengan teknik
Cronbach's Alpha, menghasilkan nilai 0,800 untuk skala adversity quotient dan 0,909 untuk skala
literasi digital. Untuk memperoleh gambaran distribusi variabel, peneliti melakukan kategorisasi
skor subjek menjadi tingkat rendah, sedang, dan tinggi berdasarkan data skor hipotetik.

Pengumpulan data dilakukan secara daring melalui kuesioner setelah responden
memberikan persetujuan melalui informed consent. Analisis data menggunakan korelasi Product
Moment Pearson melalui program SPSS versi 22.0, dengan terlebih dahulu melakukan uji asumsi

normalitas dan linearitas. Hipotesis penelitian (Ha) diterima jika nilai signifikansi p < 0,05 pada
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tingkat kepercayaan 95%. Kekuatan hubungan antarvariabel ditentukan berdasarkan koefisien
korelasi, di mana nilai 0,00-0,19 dikategorikan sangat lemah, 0,20-0,39 lemah, 0,40-0,59 sedang,
0,60-0,79 kuat, dan 0,80-1,00 sangat kuat (Hasan, 2004).

Hasil

Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan, hasil penelitian menunjukkan adanya
hubungan positif yang signifikan antara literasi digital dan Adversity Quotient (AQ) pada
mahasiswa yang sedang menyusun skripsi di masa pandemi. Melalui uji korelasi Product Moment
Pearson, diperoleh koefisien korelasi (r) sebesar 0,427 dan signifikan (p < 0,05). Dengan demikian,
hipotesis penelitian yang menyatakan adanya hubungan antara kedua variabel tersebut
dinyatakan diterima. Nilai korelasi tersebut menunjukkan tingkat kekuatan hubungan dalam
kategori sedang (0,40-0,59), yang mengindikasikan bahwa semakin tinggi tingkat literasi digital
mahasiswa, maka semakin tinggi pula kemampuan mereka dalam menghadapi tantangan
(adversity quotient) selama proses penyusunan skripsi. Hasil analisis hipotesis dapat dilihat pada

Tabel 1.

Tabel 1.
Analisis Hipotesis
Variabel R Sig. P
Literasi Digital dan Adversity Quotient 0,427 0,000 <0,05

Untuk memperoleh hasil yang lebih baik, dilakukan uji statistik deskriptif untuk
mendukung hasil analisis hipotesis. Diketahui bahwa variabel Adversity Quotient (AQ) memiliki
nilai rata-rata (mean empirik) sebesar 45,51 dengan standar deviasi sebesar 7,5. Nilai minimum
adalah 15 dan nilai maksimal mencapai 60. Sementara itu, variabel literasi digital menunjukkan
nilai rata-rata (mean empirik) sebesar 60,35 dengan standar deviasi sebesar 9,5. Adapun nilai
minimal untuk variabel ini adalah 19 dan nilai maksimal adalah 76. Hasil statistik deskriptif dapat

dilihat pada Tabel 2 yang akan menjadi landasan dalam kategorisasi variabel yang dihasilkan.

Tabel 2.
Hasil Statistik Deskriptif
Variabel Mean Empirik Standar Deviasi Min Max
Adversity Quotient 45,51 7,5 15 60
Literasi Digital 60,35 9,5 19 76

Berdasarkan tabel tersebut AQ memiliki mean empirik sebesar 45,51 yang berarti berada
pada kategori tinggi. Rentang kategori AQ dapat dilihat pada Tabel 3. Hal ini menunjukkan
mahasiswa akhir yang sedang mengerjakan skripsi pada masa pandemi COVID-19 dalam

penelitian ini memiliki AQ yang diatas rata-rata.
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Tabel 3.
Kategori Variabel Adversity Quotient

Rentang Nilai Kategori

X <36,5 Rendah
36,5=2X <45 Sedang
X245 Tinggi

Berdasarkan Tabel 2 analisis statistik deskriptif, diketahui literasi digital memiliki mean
empirik sebesar 60,35 yang berarti berada pada kategori tinggi. Rentang kategori literasi digital
dalam penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 4. Hal ini menunjukkan mahasiswa akhir yang
sedang mengerjakan skripsi pada masa pandemi COVID-19 dalam penelitian ini memiliki literasi

digital diatas rata-rata.

Tabel 4.
Kategori Variabel Literasi Digital
Rentang Nilai Kategori
X <38 Rendah
38=2X<57 Sedang
X=z57 Tinggi
Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif yang signifikan antara
literasi digital dengan AQ (adversity quotient). Hal ini sesuai dengan penelitian Pujiati dan
Retariandalas (2019) yang menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif antara literasi dengan
AQ. Keterkaitan tersebut dapat dipahami melalui kontribusi berbagai aspek literasi digital
terhadap aspek AQ menurut Neila (2019). Kemampuan instrumental, yang mencakup penguasaan
perangkat teknologi dan aplikasi akademik, memberi mahasiswa rasa kendali yang lebih besar
terhadap proses penyusunan skripsi. Penguasaan teknologi membantu mereka mengatasi
hambatan teknis secara mandiri, sehingga menciptakan persepsi kontrol yang lebih kuat atas
situasi yang dihadapi (Brugliera, 2024). Kemampuan mengevaluasi informasi berperan dalam
mengembangkan rasa tanggung jawab akademik. Mahasiswa yang mampu menilai kredibilitas
serta relevansi informasi dapat membuat keputusan penelitian secara lebih kritis dan mandiri.
Hal ini memperkuat sikap kepemilikan mereka terhadap proses penelitian, karena setiap langkah
yang diambil didasarkan pada pertimbangan akademik yang matang (Ardyawin &
Habiburrahman, 2024).

Selain itu, keterampilan dalam menemukan, mengorganisasikan, dan memanfaatkan
informasi membantu mahasiswa memperluas sumber dukungan yang tersedia. Akses yang baik
ke forum ilmiah, jurnal daring, komunitas akademik, atau panduan penelitian digital membuat

mereka mampu membatasi dampak tekanan agar tidak merembet ke area lain dalam kehidupan
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mereka (Martin-Arboés et al, 2021; Ibrahim et al., 2024). Kemampuan ini mendukung mereka
untuk tetap fokus dan tidak terjebak pada rasa kewalahan yang berlebihan. Kemampuan
menghasilkan informasi juga berkontribusi pada ketahanan dalam menghadapi proses penelitian
yang panjang. Mahasiswa yang mampu menulis, mengolah data, atau menyusun laporan
penelitian secara efektif dengan bantuan teknologi cenderung memiliki proses kerja yang lebih
terstruktur. Kondisi ini membantu mereka mempertahankan stamina akademik dan
menyelesaikan tugas secara konsisten meski menghadapi berbagai hambatan (Solahudin et al,
2022).

Aspek sosial dalam literasi digital turut memperkuat seluruh aspek AQ. Interaksi,
komunikasi, dan kolaborasi melalui platform digital memungkinkan mahasiswa membangun
jejaring dukungan akademik, berkomunikasi dengan dosen, berdiskusi dengan rekan, atau
memanfaatkan komunitas ilmiah sebagai ruang bertanya. Dukungan sosial berbasis digital ini
membantu mereka merasa tidak berjuang sendirian dan meningkatkan kapasitas mereka dalam
mengontrol situasi, mengambil keputusan, membatasi pengaruh stres, serta mempertahankan
ketahanan dalam jangka panjang (Apriliani & Affandi, 2025). Secara keseluruhan, penelitian ini
menegaskan bahwa literasi digital memiliki peran penting dalam membentuk ketangguhan
mahasiswa selama proses penyusunan skripsi di masa pandemi. Literasi digital bukan hanya
kompetensi teknis, tetapi juga kemampuan adaptif yang berpengaruh terhadap cara mahasiswa
mengelola tekanan akademik, menangani hambatan, serta mempertahankan motivasi dalam
situasi yang penuh ketidakpastian. Temuan ini memperlihatkan bahwa semakin baik mahasiswa
mengelola lingkungan digitalnya, semakin kuat pula ketahanan psikologis dan akademik yang
mereka miliki.

Hasil analisis hipotesis juga sejalan dengan hasil analisis deskriptif yang telah dilakukan,
dimana literasi digital yang tinggi membuat AQ juga tinggi. Tingginya hasil AQ dengan mean
empirik 45,51 dapat dijelaskan melalui faktor eksternal menurut Scholtz (2007) yang ditunjukkan
oleh demografi dalam penelitian ini. Mayoritas mahasiswa 82,6% yang tinggal bersama orangtua
cenderung mendapatkan dukungan emosional dan stabilitas yang signifikan, yang berfungsi
sebagai penyangga terhadap tekanan akademik yang intensif dari skripsi. Kondisi ini
menumbuhkan rasa aman dan kontrol, yang merupakan aspek dari AQ. Selain itu, proporsi
mahasiswa yang mengerjakan skripsi setiap hari 35% mengindikasikan tingkat komitmen dan
daya tahan yang tinggi. Konsistensi dalam menghadapi tantangan penelitian, bimbingan, dan
revisi secara terus-menerus adalah proses yang secara alamiah mengasah ketangguhan mental
mereka. Dengan demikian, adanya dukungan keluarga yang kuat dipadukan dengan praktik kerja
yang disiplin menciptakan mahasiswa yang mampu bangkit dan bertahan dalam kesulitan

akademik, menghasilkan skor AQ yang tinggi.
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Sementara itu, tingginya literasi digital dengan mean empirik 60,35 mencerminkan
kemampuan adaptasi mahasiswa terhadap lingkungan akademik yang sangat bergantung pada
teknologi. Keterampilan ini didorong oleh tuntutan skripsi itu sendiri, yang mengharuskan
mereka untuk secara rutin mencari, mengevaluasi, dan mengolah informasi dari sumber digital.
Frekuensi pengerjaan skripsi yang tinggi, terutama yang dilakukan setiap hari, sesuai dengan
faktor menurut McDougall et al. (2018) bahwa intensitas membaca yang tinggi berarti mahasiswa
terus-menerus terlibat dalam kegiatan digital seperti menggunakan database jurnal, perangkat
lunak statistik, dan alat komunikasi online dapat meningkatkan kemampuan literasi digital.
Terlepas dari tempat tinggal mereka, efektivitas dan efisiensi dalam menyelesaikan skripsi sangat
bergantung pada penguasaan teknologi ini. Oleh karena itu, kebutuhan praktis untuk
menyelesaikan proyek akhir yang menantang secara konsisten telah meningkatkan kompetensi
digital mahasiswa, menghasilkan tingkat literasi digital yang tinggi secara keseluruhan.

Meskipun data dalam penelitian ini diambil dengan latar belakang masa pandemi COVID-
19, temuan mengenai hubungan positif antara literasi digital dan Adversity Quotient (AQ) tetap
memiliki relevansi yang kuat di masa sekarang. Pasca-pandemi, era transformasi teknologi digital
semakin menguat di berbagai macam sektor, termasuk di dunia akademik (Renu, 2021). Dunia
pendidikan tinggi telah mengalami transformasi permanen menuju model pembelajaran hibrida
(hybrid learning) dan digitalisasi administrasi akademik yang masif. Penggunaan platform
bimbingan daring, akses basis data jurnal internasional, serta perangkat lunak manajemen
referensi kini bukan lagi sekadar alternatif darurat, melainkan standar baku dalam penyusunan
karya ilmiah. Oleh karena itu, kemampuan instrumental dan keterampilan mengevaluasi
informasi digital tetap menjadi faktor penentu utama bagi mahasiswa untuk mempertahankan
kontrol (control) dan daya tahan (endurance) di tengah tuntutan akademik yang semakin
kompleks.

Lebih lanjut, urgensi literasi digital saat ini bergeser dari sekadar alat kelangsungan hidup
(survival tool) menjadi instrumen efisiensi dan daya saing. Di era kecerdasan buatan (AI) dan
kelimpahan informasi saat ini, mahasiswa dihadapkan pada tantangan baru berupa information
overload yang dapat memicu stres akademik (Alghamdi, & Alghamdi, 2022). Mahasiswa dengan
literasi digital yang mumpuni akan lebih mampu memfilter informasi yang relevan, sehingga
mencegah dampak tekanan penelitian meluap ke area kehidupan pribadi (reach). Dengan
demikian, penguasaan lingkungan digital tetap menjadi prediktor penting bagi ketangguhan
mahasiswa, bukan lagi untuk menghadapi isolasi fisik akibat pandemi, melainkan untuk
menavigasi ekosistem akademik modern yang serba cepat dan berbasis data.

Selain relevansinya dalam ekosistem akademik modern, temuan penelitian ini memiliki

nilai prediktif dan preventif jika institusi pendidikan kembali dihadapkan pada situasi krisis atau
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disrupsi serupa di masa mendatang. Ketidakpastian global—baik yang disebabkan oleh krisis
kesehatan, bencana alam, maupun ketegangan geopolitik yang memaksa peralihan ke sistem jarak
jauh—menuntut kesiapan mental dan teknis yang terintegrasi. Penelitian ini membuktikan bahwa
literasi digital berfungsi sebagai bantalan psikologis (psychological buffer) yang memungkinkan
mahasiswa tetap berfungsi secara optimal meskipun akses fisik terhadap fasilitas kampus atau
dukungan tatap muka terputus.

Dalam skenario masalah serupa, peran literasi digital bukan hanya tentang kelancaran
teknis, melainkan tentang menjaga stabilitas emosional dan kognitif. Kemampuan mahasiswa
untuk beradaptasi dengan alat digital baru secara cepat saat krisis terjadi akan menentukan
seberapa besar mereka merasa mampu mengendalikan situasi (control) dan seberapa dalam
dampak negatif krisis tersebut memengaruhi produktivitas mereka (ownership dan reach).
Dengan demikian, investasi pada peningkatan literasi digital saat ini merupakan langkah strategis
untuk membangun resiliensi institusional, memastikan bahwa proses akademik dan kesehatan
mental mahasiswa tetap terjaga meski dalam kondisi darurat yang membatasi mobilitas fisik.

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Desain korelasional yang digunakan hanya
mampu menjelaskan hubungan antara literasi digital dan adversity quotient, sehingga tidak dapat
menarik kesimpulan sebab-akibat. Pengumpulan data dilakukan secara daring dengan metode
self-report, yang berpotensi menimbulkan bias subjektivitas responden. Selain itu, data diambil
pada masa pandemi COVID-19, sehingga kondisi tekanan akademik dan psikologis responden
sangat dipengaruhi oleh situasi krisis, yang membatasi generalisasi hasil ke konteks perkuliahan
normal. Karakteristik subjek yang relatif homogen, khususnya mayoritas mahasiswa yang tinggal
bersama orang tua, juga memungkinkan adanya pengaruh dukungan keluarga yang tidak
dianalisis secara khusus. Penelitian ini belum mengontrol variabel lain yang berpotensi
memengaruhi adversity quotient, seperti self-efficacy, dukungan sosial, dan stres akademik, serta
belum mengkaji secara spesifik bentuk literasi digital akademik yang lebih kompleks, seperti

pemanfaatan teknologi berbasis kecerdasan buatan dalam penyusunan skripsi.

Simpulan

Hasil uji empiris dari 140 responden, melalui analisis korelasi menggunakan teknik
korelasi Product Moment Pearson, diperoleh nilai koefisien korelasi sebesar 0,427 dengan nilai
signifikansi sebesar 0,000. Hal tersebut memperlihatkan bahwa hipotesis dalam penelitian ini
diterima, yang artinya ada hubungan literasi digital dengan adversity quotient pada mahasiswa

yang menyusun skripsi dalam situasi pandemi.

Implikasi
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Bagi mahasiswa, hasil penelitian ini memberikan implikasi bahwa peningkatan
kemampuan literasi digital merupakan kunci utama dalam membangun Adversity Quotient (AQ)
yang tangguh. Dengan menguasai keterampilan mencari, menyaring, dan mengelola informasi
digital secara efektif, mahasiswa tidak lagi memandang hambatan teknis sebagai penghalang,
melainkan sebagai tantangan yang dapat diatasi. Literasi digital yang baik menumbuhkan rasa
percaya diri dan kompetensi diri, yang secara langsung meningkatkan daya juang mahasiswa
untuk tetap konsisten dalam proses bimbingan dan penyusunan skripsi meskipun dihadapkan
pada situasi sulit. Bagi orang tua, penelitian ini berimplikasi pada bentuk dukungan yang perlu
diberikan kepada mahasiswa. Orang tua perlu memahami bahwa membangun AQ anak tidak
hanya dilakukan melalui motivasi verbal, tetapi juga dengan mendukung terciptanya lingkungan
digital yang kondusif. Dengan memberikan pengawasan yang positif serta memfasilitasi
kebutuhan akses informasi, orang tua turut membantu anak meningkatkan literasi digitalnya.
Sinergi antara fasilitas yang memadai dan dukungan emosional dari keluarga akan menciptakan
sistem pendukung yang memperkuat kegigihan mahasiswa dalam menghadapi setiap tahap
penyusunan skripsi.

Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini diharapkan dapat menjadi pijakan untuk kajian
yang lebih komprehensif. Disarankan untuk mengembangkan penelitian ini dengan mengkaji
keterkaitan antara literasi digital dan AQ dalam konteks fleksibilitas akademik di era hybrid yang
kini telah menjadi permanen. Karena tantangan yang dihadapi mahasiswa saat ini serupa dengan
masa pandemi—seperti ketergantungan pada platform daring dan kebutuhan manajemen waktu
yang mandiri—peneliti mendatang dapat mengeksplorasi variabel kelelahan digital (digital

fatigue) atau kemandirian belajar sebagai mediator.
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